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Abstract
The purpose of this study was to examine and explain the effect of
knowledge management, organizational culture and organizational

commitment on employee performance at the indonesian television office (tvri)
kendari either simultaneously or partially.

The approach of this research is survey with explonatory research
design. Data was collected using an instrument in the form of a questionnaire.
The population of this study were all permanent employees at the tvri kendari
office with a sample of 54 people. The analytical tool used for the hypothesis
is multiple linear regression analysis.

The results showed that the variables of knowledge management,
organizational culture and organizational commitment simultaneously and
partially had a positive and significant effect on employee performance at the
tvri kendari office. This fact shows that the better knowledge management,
organizational culture and organizational commitment will improve employee
performance. Respondents perceive that employee performance is good or in
other words, employees generally have high quantity and quality, optimal use

of time and cost savings, as well as independence and good cooperation.
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I.  PENDAHULUAN

Kedudukan dan peranan Pegawai Negeri Sipil Sebagai Unsur aparatur negara yang bertugas
sebagai abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada masyarakat dengan
dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk dapat
melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan pegawai diarahkan untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran, tanggung
jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan
masyarakat

Sumber daya manusia adalah suatu rancangan berbagai sistem formal dalam perusahaan maupun
organisasi yang berfungsi untuk menjaga agar penggunaan bakat dan minat manusia dapat digunakan
untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan tersebut secara efektif dan efisien (Menurut Mathis dan
Jackson, 2006).I1su pokok yang terjadi di indonesia bahwa organisasi- organisasi bisnis baik swasta
maupun BUMN belum sepenuhnya berjalan baik, padahal organisasi-organisasi bisnis di ujung tombak
setiap negara dalam persaingan globalisasi (Garten, 2001).

Permasalahan yang umum muncul yaitu lebih banyak di sebabkan oleh kukuhnya menerapkan
kebiasaan lama dan bukan karena dinamika pasar yang berlangsung saat ini, tetapi manajer sering kali
mengabaikan hal ini dan lebih terpaku pada perilaku yang dibawanya, kurang mengantisipasi dan
menyesuaikan kegiatan operasional sehari-hari dalam upaya untuk menyelaraskan dengan penuh
perubahan yang sangat cepat.

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya, suatu
organisasi akan berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawainya dengan harapan tujuan perusahaan
dapat tercapai. Kinerja karyawan karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi koonstribusi kepada organisasi antara lain termasuk kualitas output, kuantitas output, jangka
waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap koorperatif (Mhatis dan Jackson, 2002). Oleh karena
itu, kinerja pegawai akan berjalan dengan efektif apabila di dukung oleh knowledge management, budaya
organisasi dan komitmen organisasi.

Menurut Jann Dan Lantu (2006) Knowledge Management merupakan proses sistematik untuk
menemukan, memilih, mengorganisasikan, menyarikan, dan menyajikan pengetahuan dengan cara
tertentu, sehingga para pekerja mampu memanfaatkan dan meningkatkan penguasaan pengetahuan dalam
suatu bidang kajian yang spesifik, untuk kemudia ada proses institusional agar pengetahuan yang
diciptakan menjadi pengetahuan perusahaan.

Selain Knowledge management Untuk terlaksananya kinerja pegawai yang baik dan efektif yang
berimplikasi pada kinerja juga dibutuhkan adanya budaya organisasi yang kuat dan berfungsi sebagai
sistem perekat dan dapat dijadikan sebagai acuan berperilaku dalam organisasi untuk mencapai tujuan
perusahaann yang telah ditetapkan. Dengan adanya budaya organisasi yang jelas, maka seseorang dapat
mengerti aturan main yang harus dijalankan, baik dalam mengerjakan tugas tugasnya maupun dalam
beinteraksi dengan sesama anggota dalam organisasi. Ketidakraguan dalam menjalani hal ini membuat
mengerti apa yang harus dan tidak boleh dilakukan. Menurut Djokosantoso Mulyon (2001), budaya
organisasi merupakan sistem nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi, yang dipelajari,
diterapkn dan dikembangkan secara berkesinambunagan, berfungsi sebagai perekat dan dapat dijadikan
acuan berperilaku dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Komitmen organisasi dapat meningkatkan masalah tata kelola perusahaan yang baik. Robbins
(2006) komitmen organisasi merupakan orientasi hubungan aktif antara individu dan organisasinya.
Orientasi hubunggan tersebut mengakibatkan individu (pegawai) atas kehendak sendiri bersedia
memberikan sesuatu dan sesuatu yang di berikan itu mengambarkan dukungannya bagi tercpainya tujuan
organisas.

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi sudah sangat pesat. Masyarakat
sangat mendukung dengan adanya perkembangan teknologi untuk mendapatkan informasi yang terbaru
dalam segala bidang. Di indonesia terdapat stasiun televisi swasta dan stasiun televisi milik pemerintah
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yaitu Televisi Republik Indonesia (TVRI). TVRI merupakan salah satu media elektronik yang
mempunyai potensi yang sangat besar untuk menggelorakan semangat dan pengabdian serta alat
perjuangan bangsa, memperkokoh, menjalin persatuan dan kesatuan bangsa dalam menggairahkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Fenomena yang terjadi berdasarkan fakta yang ada dilapangan bahwa dalam mengelola
pekerjaan dibutuhkan sumberdaya alam dengan pengetahuan yang baik agar proses pekerjaan didalam
suatu organisasi berjalan efektif sehingga membuat peneliti merasa tertarik ingin mengetahui bagaimana
pegawai TVRI mengelola pengetahuannya dalam menghasilkan sebuah siaran televisi yang baik dan
berkualitas, di lain sisi karena karena gaji tiap bulan pegawai TVRI masih ditanggung Negara hal ini
mengakibatkan kurangnya persaingan antar pegawai yang mana mereka sendiri beranggapan
bagaimanapun kualitas program acara yang mereka buat tidak akan mempengaruhi gaji mereka
sedangkan persaingan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dari nara sumber yang
peneliti temui dan wawancara budaya organisasi pada kantor TVRI masih kurang efektif dimana budaya
organisasi didalamnya masih seperti sistem kekeluargaan yang artinya kalau ada kesalahan masih bisa
dibicarakan dengan pendekatan-pendekatan, tidak hanya itu komitmen organisasi belum maksimal hal ini
karena pada dasarnya setiap individu memiliki perilaku yang berbeda-beda sehingga masih ada sebagian
pegawai yang kurang maksimal dalam melakukan usaha dalam hal ini seperti terpaksa , hal inilah yang
menyebabkan kurang maksimalnya kinerja pegawai pada kantor TVRI Kendari. Selain hal tersebut
penyebab kinerja terkadang baik, cukup baik, atau tidak baik disebakan adanya pergantian pemimpin
setiap dua tahun atau lebih dalam organisasi tersebut.

1. TINJAUAN LITERATUR

Konsep Manajement Sumber Daya Manusia

Manajemen SDM dalam organisasi merupakan faktor kunci kelangsungan organisasi dan
pengembangan dimasa datang. Manajemen SDM adalah pendekatan strategis, terpadu dan koheren untuk
untuk pelaksanaan pekerjaan pegawai, pengembangan dan kesejahteraan pegawai yang bekerja di
organisasi Amstrong (2020 : 3).

Manajemen SDM berhubungan dengan sistem rancangan formal dari organisasi untuk menentukan
efektivitas dan efesiensi, dari bakat pegawai untuk mewujudkan sasaran organisasi Malthis dan jakson
(2011 : 14). Pendapat yang sama dikemukakan oleh Flippo (2005 : 12) mendefinisikan MSDM adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas tenaga kerja, pengembangan,
kompensasi, integritasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya manusia
untuk mencapai saaran perorangan , organisasi dan masyarakat. Konsisten dengan pendapat Dessler
(2019 : 2), menjelaskan MSDM adalah proses memperoleh, melatih, menilai, memberiakan kompensasi
pada pegawai, memperhatikan hubungan kerja, kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan.

Peranan manajemen SDM dalam organisasi bersifat strategis, dimana SDM dikelola dengan cara
mengakui peran kunci personil dalam mengimplementasikan suatu strategi bisnis dan memootivasi
karyawan agar menjadi bersifat kritis terhadap strategi kompetitif. Robbins & Judge (2015 : 16),
mendefinisikan manajemen SDM sebagai bagian dari studi manajemen yang berfokus pada bagaimana
untuk merekrut, memperkerjakan, melatih, memotivasi, dan mempertahankan karyawan. Konsisten
dengan pendapat ivancevich (2014 : 34). MSDM secara khusus dituntun fokus terhadap segala aktifitas
yang berhubungan dengan manusia.

Komplemeteri yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah teori perilaku organisasi
menyangkut aktifitas individu pada organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Perilaku organisasi
menurut Griffin & Morhead (2014 : 21), adalah bidang ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam
pengaturan organisasi, dari hubungan perilaku manusia dan organisasi, dan dari organisasi itu sendiri.
Pendapat yang sama dari Robbins & Judge (2015 : 47), bahwa perrilaku organisasi adalah bidang studi
yang menyelidiki dampak perilaku individu terhadap organisasi dengan tujuan dan menerapkan
pengetahuan tersebut untuk meningkatkan efektifitas organisasi. Terakhir, definis organisassi menurut
Schermerhorn et al. (2012 : 17), disiplin ilmu yang ditujukan untuk memahami individu dan perilaku
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kelompok, proses interpersonal dan dinamika organisasi. Robbins & Judge (2015 : 47) , mengemukakan

secara spesifik, perilaku organisasi fokus pada bagaimana meningkatkan produktifitas, menurunkan

absensi, turnnover, dan perilaku menyimpan di tempat kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai.

Tujuan manajemn SDM adalah untuk meningkatkan produktivitas dalam menunjang perusahaan
dalam kompetitif. Fungsi-fungsi manajemn SDM menurut Malthis & Jackson (2011 : 8), meliputi : 1.
Perencanaan dan analisis SDM ; 2. Kesetaraan kesempatan kerja; 3. Perekrutan/staffing; 4.
Pengembangan SDM; 5. Kompensasi dan keuntungan; 6. Kesehatan, keselamatan, dan keamanan kerja; 7.
Hubungan tenaga kerja dan buruh/ manajemen. Kerangka dasar dalam implementasi fungsi MSDM dapat
dibedakan atas dua yaitu fungsi manajemn dan fungsi operasional SDM (Flippo, 2005 : 5) sebagai
berikut:

1. Fungsi manajemen vyaitu Perencanaan (planing); Pengorganisasian (organizing); Pengarahan
(dirrecting); dan Pengendalian (controlling);

2. Fungsi-fungsi manajamen operasional meliputi : Pengadaan personil (procurment), Pengembangan
(development), Kompensasi (compention), Integrasi (intergration), Pemeliharaan (maintenance),
dan Pemisahan (separation).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan manajemn SDM adalah proses
pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan pegawai yang kompeten dalam organisasi sehingga tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan efesien, manajemen SDM adalah seni mengelola pegawai ditempat
kerja sedemikian rupa sehingga mereka memberikan yang terbaik pada organisasi untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. Selanjutnya manajemen sdm adalah proses mengelola pegawai dalam organisasi secara
terstruktur dan menyeluruh yang mencakup bidang kepegawaian, retensi pegawai, pengaturan dan
manjemen kompensasi, fasilitas, manjemen Kinerja, manajemen perubahan, dan pemutusan hubungan
kerja. Artinya secara sederhana, manajemn SDM adalah proses pemanfaatan SDM yang efesien dan
efektif sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai.

Knowledge Management

Knowledge Management (KM) dapat diklasifikasikan berdasarkan dua sisi yaitu secara
operasional dan strategis.

Knowledge Management secara operasional artinya manajemen pengetahuan merupakan
aktifitas perusahaan atau organisasi dimana terjadi pengembangan dan pemanfaatan pengetahuan,
sedangkan knowledge management secara strategis artinya manajemen pengetahuan merupakan
langkah untuk memantapkan setiap organisasi atau perusahaan sebagai perusahaan yang berbasis
pengetahuan.

Menurut Becerra Fernandez dan sabherwal (2010) yaitu mengacu pada cara organisasi
menengani pengetahuan pada berbagai tahap kehidupan danm sebuah organisasi. Ada empat proses
utama yaitu penemuan pengetahuan, pemahaman pengetahuan, berbagi pengetahuan dan aplikasi
pengetahuan. Indikator yang digunakan dalam knowledge management Menurut Becerra Fernandez dan
sabherwal (2010) yaitu :

1. Knowlegde Discovery, Penemuan pengetahuan dapat di definisikan sebagai pengembangan
pengetahuan dari data informasi sebelumnya.

2. Knowledge Capture sebagai proses pemahaman pengetahuan baik itu explicit ataupun tacit yang
berada dalam diri people (individual atau grup), artifacts (practices, technologies atau
repositories) atau entitas organiasai.

3. Knowledge Sharing Berbagi pengetahuan adalah proses dimana pengetahuan eksplisit
dikomunikasikan ke individu yang lain.

4. Knowledge Application adalah bila pengetahuan yang tersedia digunakan untuk membuat
keputusan dan melakukan tugas dan rutinitas.

Budaya Organisasi
Dalam buku hand book of human resource management practise Menurut mstrong (2006) budaya
organisasi yaitu : nilai, norma, sikap, keyakinan, dan asums yang merupakan bentuk bagaimana
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organisasi dalam berperilaku dan melakukan sesuatu hal yang bisa dilakukan. Indikator budaya organisasi
dalam penelitian ini adalah pengukuran menurut Amstrong (2006) yaitu :

1. Integritas : keselarasan antara hati, pikiran, perkataan, dan perbutn yang baik dan benar, seperti :
bertekad dan berkemauan untuk berbuat yang baik dan benar, berpikiran positif arif san bijaksana
dalam melkasnakan tugas, mematuhi peraturan yang berlaku.

2. Profesionalisme : bekerja secara disiplin, kompoten dan tepat waktu dengan hasil terbaik seperti;
melakukan pekerjaan sesuai dengan kompetensi jabatan, melakukan pekerjaan secara teratur,
bersungguh-sungguhdalam bekerja.

3. Inovasi : meneyempurnakan yang sudah ada dan mengkreassikan hal baru yang lebihbaik seperti ;
melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala an berklanjutan, berani mengambil terobosan dan
solusi dalam memecahkan maslah, memanfatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam bekerja
secara efektif dan efesien.

Komitmen Organisasi

Menurut luthans (2011:147) menjelaskan komitmen organisasi yaitu keinginan yang kuat untuk
tetap menjadi anggota dalam suau organisasi, kemauan untuk mengerahkan tingkat usaha yang tinggi
untuk organisasi dan suatu keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.
ada tiga dimensi untuk mengukur komitmen organisasi, yaitu:

1. Komitmen efektif (Affective Commitment) adalah keterikatan emosionl dengan organisasi dan
keyakinan nilai-nilainya. Seseorang yang memiliki komitmen efektif yang kuat akan terus
bekerja dalam organisassi.

2. Komitmen kesinambungan (Continuance Commitment), adalah nilai ekonomi yang dirasakan
dari yang tersisa dengan sebuah organisasi. Komitmen ini menyebabkan seorang karyawan
bertahan pada suatu organisasi karena mereka membutuhkannya.

3. Komitmen normatif (Normative Commitment) adalah kewajiban untuk tetap dengan organisasi
karena alasan moral atau etika. Komitmen ini menyebabkan seorang karyawan bertahan pada
suatu pekerjaan karena mereka merasa wajib untuk melakukannya. Dengan kata lain, komitmen
normatif ini berkaitan dengan perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam sebuah organisasi.

Kinerja Pegawai

Menurut Bernain dan Rusel (1993), kinerja karyawan sebagai quantity of work yaitu jumlah kerja
yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan. Kinerja seseorang juga tercermin dari
kemampuannya mencapai persyaratan tertenu yang telah ditetapkan atau dijadikan standar. Bernain dan
Rusel (1993) mengajukan 6 (enam) kriteria primer yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja :

1. Quality (kualitas), Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan
mendekati kesempurnaan atau menekati tujuan yang diharapkan.

2. Quantity (kuantitas), Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan
mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.

3. Timeliness (ketepatan waktu). Merupakan sejauh mana kegiatan diselesaikan pada waktunya
yang dikehendaki dengan memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk
kegiatan lain.

4. Cost effectiveness (penghematan biaya), Merupakan sejauh mana sumber daya organisasi
(manusia, keuangan, teknologi, material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil yang tertinggi
atau pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.

5. Need for supervision (kemandirian), Merupakan sejauh mana seorang pekerja dapat
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerluan pengawasan supervisor untuk mencapai
tindakan yang kurang di inginkan.

6. Interpersonal impact (kerja sama), Merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara hrga
diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.
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Hubungan Antara Variabel Knowledge Management, Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan kajian empiris dirumuskan kerangka konseptual sebagai
berikut:

Knowledge Management

Kinerja Pegawai

Budaya Organisasi

Komitmen Organisasi

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardinal Djalil (2020) dengan judul
Pengaruh Knowledge Management, Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai
knowledge management, budaya organisasi, komitmen organisasi dengan kinerja karyawan, serta untuk
melihat seberapa besar pengaruh knowledge management, budaya organisasi, komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan, secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Tanggapan responden terhadap knowledge management, budaya organisasi, dan kinerja karyawan berada
dalam kategori baik, serta tanggapan responden terhadap komitmen organisasi berada dalam kategori
cukup. menunjukkan knowledge management, budaya organisasi, komitmen organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
H1: Knowledge Management, budaya organisasi dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian mengenai Kinerja Pegawai kaitannya dengan Knowledge Management, Budaya
Organisasi dan Komitmen Organisasi telah banyak dilakukan sebelumnya. Azhar Apriandi (2019)
Ardinal Djalil (2020), Bonar Bangun Jeppri Napitupulu (2021), Navik Puryantini (2017) menemukan
bahwa knowledge management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan
Navik Puryantini (2017), Menemukan bahwa inovasi tidak memediasi hubungan knowledge management
terhadap Kinerja organisasi. Friska Devi Choirina (2014) menemukan bahwa Knowledge management
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2: Knowledge Management berprngaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai yang dilakukan oleh Ardinal Djalil (2020), Rifai & Sudarusman (2014). Pratiwi
(2012), Dalimunte (2012), Alindra ( 2015). Sedangkan Putri (2015), Ariyani (2013), Maryani (2018),
Menemukan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

H3: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Karyawanyang dilakukan oleh Otto 2018, Salih et al. (2019). Robby (2018),
Sri & Fitri (2019), Hadian & Afshari (2019), Soomro & Shah (2019), Hendri (2019), Aboramadan et al.
(2020), Ardinal Djalil (2020) sedangkan penemuan yang dilakukan oleh Azhar Apriandi ( 2019), Hendri
(2019), Ardhan & Vinai (2018) variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Karyawan.

H4 : Komitmen Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

JUMBO Vol. 6, No. 2, Agustus 2022 Hal. | 431



Pengaruh Knowledge Management, Budaya Organisasi.....

I11. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan metode survei kuisioner. Survei
kuisioner merupakan metode survei dengan menggunakan kuisioner penelitian. Kusioner ini adalah satu
set pertanyaan yang tersusun secara sitematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat di ajukan
kepada responden. Kuisioner merupakan alat pengumpulan data yang efektif karena dapat diperoleh data
standar yang di pertanggungjawabkan untuk keperluan analisis menyeluruh tentang karateristik populasi
yang diteliti (Supranto, 2000). Kuisioner penelitian ini diserahkan langsung kepada responden. yang
dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian adalah Kantor
Televisi Republik Indonesia (TVRI) Kendari, yang berjumlah 54 , maka jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 54 responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada responden berkaitan dengan variable yang di bahas dalam penelitian ini.. Data
penelitian di uji dengan menggunakan software SPSS.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel penelitian. Ketiga Knowledge Management, Budaya
Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.681 8.256 .809 422
Knowlege Managemet .408 .185 .243 2.208 .032
Budaya Organisasi .842 .218 391 3.860 .000Q
Komitmen Organisasi 421 110 .372 3.827 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dapat dijelaskan bahwa: Koefisien regresi (b) beta (X1) Knowledge management sebesar 0,243
bertanda positif, artinya semakin baik knowledge management pada pegawai di Kantor TVRI Kendari
maka semakin baik Kinerja Pegawai. Koefisien regresi (b) beta (X2) Budaya Organisasi sebesar 0,391
bertanda positif, artinya semakin baik Budaya Organisasi pada pegawai di Kantor TVRI Kendari maka
semakin baik kinerja pegawai. Koefisien regresi (b) beta (X3) Komitmen Organisasi sebesar 0,372
bertanda positif, artinya semakin baik komitmen organisasi pada pegawai di di Kantor TVRI Kendari
maka semakin baik Kinerja pegawai.

Tabel 2. Nilai Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .8114 .657 .637 4.80812 2.324'

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Knowlege Managemet
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Berdasarkan tabel 2 diatas telah ditemukan nilai Nilai R sebesar 0.811 menunjukkan bahwa
korelassi antara variabel knowledge management, budaya organisasi dan komitmen organisasi dengan
kinerja pegawai adalah sangat kuat, hal ini dikarenakan nilai R yang dihasilkan mendekati 1 atau diatas
0.50. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
variabel knowledge management, budaya organisasi dan komitmen organisasi secara simultan (bersama-
sama) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor TVRI Kendari, hal
tersebut dibuktikan dengan koefisien determinasi 0.657 dan pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal
ini bermakna bahwa mempunyai kontribusi sebesar 65.7 persen, secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien determinasi ( R?) sebesar 0.657 menunjukkan bahwa 65.7
persen variasi dari variabel terikat kinerja pegawai diterangkan dan dijelaskan oleh variabel independnen
atau varaibel bebas yaitu variabel knowledge management, budaya organisasi dan komitmen organisasi
Sisanya sebesar 34.3 persen lainnya diterangkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model
penelitian ini.

Dengan demikian jika kowledge management, budaya organisasi dan komitmen organisasi di
tingkatkan maka secara bersama-sama akan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini
membuktikan bahwa kinerja pegawai kantor TVRI Kendari di pengaruhi oleh variabel knowledge
management, budaya organisasi dan komitmen organisasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ardinal Dijalil (2020) menunjukkan knowledge management, budaya organisasi,
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Peran variabel konwledge management, budaya organisasi dan komitmen organisasi sangat kuat
dalam meningkatkan kinerja, hal ini dapat di buktikan dari jawaban responden yang mana mayoritas
responden memilih setuju dan sangat setuju. Jika di urutkan variabel yang memiliki pengaruh cukup besar
terhadap Kkinerja pegawai pada kantor TVRI Kendari maka variabel budaya organisasi dan komitmen
organisasi yang merupakan variabel lebih banyak memberi pengaruh, hal ini dibuktikan dengan hasil uji
statistik menunjukkan nilai t sebesar 3.860 dan komitmen organisasi yang nilai t sebesar 3.826 yang
hampir sama dengan variabel budaya organisasi dari pada variabel knowledge management yang hanya
nilai t sebesar 2.208. Hal tersebut didukung dengan deskripsi jawaban responden dimana variabel budaya
organisasi dan komitmen organisasi di anggap paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai daripada
knowledge management, hal ini di buktikan dengan hasil rata-rata deskripsi jawaban responden
menunjjuk variabel budaya organisasi dan komitmen organisasi. Oleh karena itu dalam meningkatkan
kinerja pegawai kantor TVRI Kendari maka pimpinan harus memperhatikan perbaikan konwledge
management, budaya organisasi dan komitmen organisasi.

Menurut Kokasih & Budiani (2007) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
knowledge management, penerapan knowledge management dapat memberikan manfaat bagi Kinerja
perusahaan di perkuat dengan penelitian mereka bahwa hasil knowledge management yang bersinergi
membberi pengaruh yang baik bagi karyawan. Hal ini di perkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
kokasih dkk (2007), Wijayanti dkk (2017) dan Nurpratama (2003) yang menyatakan bahwa knowledge
management memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain knowledge management terdapat pula
faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu budaya organisasi hal ini di perkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Kotler & Hesket (1992) menyatakan bahwa kekuatan budaya berhubungan
dengan kinerja. Perusahaan sebagai suatu organisasi tidak lepas dengan budaya organisasi. Setiap
organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda, budaya organisasi menggambarkan tentang kondisi kerja
karyawan. Selain itu ada faktor lain yang mempengaruhi Kinerja yaitu komitmen organisasi. Teori
komitmen yang dikemukakan oleh (Amstrong, 2020 : 215) bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. (Robbins, 2010) juga sependapat dan menjelaskan bahwa
komitmen organisasi adalah keadaan dimana seseorang pegawai memihak pada organisasi tertentudan
tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge management berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor TVRI Kendari. Berdasarkan hal tersebut maka temuan ini dapat
dijelaskan bahwa semakin baik atau semakin tinggi knowledge management pegawai pada kantor TVRI
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Kendari maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan
oleh Azhar Apriandi (2019) Ardinal Djalil (2020), Bonar Bangun Jeppri Napitupulu (2021), Navik
Puryantini (2017), kokasih dkk (2007), Wijayanti dkk (2017) dan Nurpratama (2003). Menemukan bahwa
knowledge management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor TRVI Kendari. Hal ini didukung dengan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Ardinal Djalil (2020), Rifai & Sudarusman (2014). Pratiwi (2012), Dalimunte (2012),
Alindra (2015) menemukan bahwa budaya organisasi pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor TVRI Kendari. Merujuk pada temuan penelitian dapat
membuktikan kebenaran teori komitmen yang dikemukakan oleh ( Amstrong, 2020 : 215) bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. (Robbins, 2010) juga
sependapat dan menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalah keadaan dimana seseorang pegawai
memihak pada organisasi tertentudan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam
organisasi tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Dian J. Bantam & Nailis Sa’adah ( 2016 ), selain itu
penelitian yang dilakukan olen Otto 2018, Salih et al. ( 2019 ). Robby ( 2018, Sri & Fitri ( 2019 ), Hadian
& Afshari (2019 ), Soomro & Shah (2019 ), Hendri ( 2019 ), Aboramadan et al. ( 2020), Ardinal Djalil (
2020 ) menemukan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Karyawan.

V. KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang
dialami, selain keterbatasan waktu dan biaya adalah :

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi kinerja pegawai Kantor Televisi
Republik Indonesia Kota Kendari. Hanya variabel knowledge management, budaya organisasi dan
komitmen organisasi. Masih banyak variabel lain yang berhubungan dengan kinerja pegawai yang
belum dimasukkan dalam pembentukan variabel penelitian ini.

2. Pengukuran variabel penelitian berdasarkan persepsi yang sangat ditentukan oleh daya ingat
responden ( pegawai ) dan penilaian terhadap dirinya. Dengan demikian peneliti selanjutnya dapat
menggali informasi mendalam mengenai pengaruh atau hubungan variabel lain seperti
knowledege worker, pelatihan Kkerja, lingkungan kerja, dll.

VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Knowledge Management (X1), Budaya
Organisasi (X2) dan Komitmen Organisasi (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada kantor TVRI
Kendari. Fakta ini menunjukkan bahwa semakin baik knowledege management, budaya organisasi
dan komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja pegawai.

2. Knowledge Management (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada
kantor TVRI Kendari. Berdasarkan hal tersebut maka temuan ini dapat dijelaskan bahwa semakin
baik atau semakin tinggi knowledge management pegawai maka akan meningkatkan kinerja
pegawai,

3. Budaya Organisasi (X2) ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada
kantor TVRI Kendari. Fakta ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisassi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan maka kinerjanya ( kinerja pegawai) juga akan semakin meningkat.
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4. Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada
kantor TVRI Kendari. Artinya bahwa semakin tinggi komitmen organisasi ditempat kerja, maka
pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya ( kinerja) akan meningkat.
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